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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Manajemen ASN bertujuan 

untuk menciptakan ASN yang memiliki integritas moral, berkarakter unggul, dan 

profesional dalam kompetensi bidang. Hal tersebut dapat diwujudkan apabila ASN 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN, yaitu akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, 

komitmen mutu, dan antikorupsi dalam menjalankan tugas pokoknya. Guru 

termasuk seorang ASN yang juga wajib menjalankan tugasnya di bidang 

pendidikan dengan profesional.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Hal ini berarti pendidikan bukan hanya sebagai proses 

mentransfer pengetahuan, tetapi sebagai proses pengubahan karakter peserta didik. 

Salah satu wadah peserta didik dalam mendapatkan pendidikan adalah sekolah. 

Sekolah menyelenggarakan aktivitas belajar dan mengajar dengan memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik. 

SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro merupakan sekolah yang berada di 

Kecamatan Moro. Sekolah ini berada di Jalan Pendidikan, Dusun Setonggeng, Desa 

Selat Mie, Kecamatan Moro. Sekolah yang berada di Pulau Combol ini awalnya 

berdiri pada tahun 2003 merupakan sekolah menengah pertama terbuka. Pada tahun 

2005, status sekolah berubah menjadi sekolah menengah pertama negeri satu atap 

yang bergabung dengan Sekolah Dasar Negeri 006 Moro. SD-SMP Negeri 3 Satu 

Atap Moro pada tahun pelajaran 2019/2020 ini memiliki 51 orang peserta didik 

yang terdiri dari 28 peserta didik laki-laki dan 23 peserta didik perempuan. Jumlah 

tenaga guru di sekolah ini, yaitu delapan orang guru dengan rincian 4 orang guru 

PNS, 1 orang guru CPNS, 2 orang honorer kontrak, dan 2 orang honorer sekolah.  
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SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro mengemban visi menjadi sekolah yang 

berkualitas unggul dalam prestasi dan berkarakter yang berlandaskan iman dan 

takwa. Kurikulum yang diterapkan di sekolah ini, yaitu kurikulum 2013 dan KTSP. 

Kelas VII dan VIII sudah menerapkan kurikulum 2013 dan menjadi tahun terakhir 

menggunakan kurikulum KTSP, yaitu kelas IX.  

Peserta bergabung dengan SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro mulai 25 Maret 

2019 sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil observasi peserta 

selama menjadi bagian warga sekolah, peserta menemukan beberapa masalah yang 

seharusnya bisa ditingkatkan.  Hal-hal yang ditemukan tersebut, yaitu belum 

optimalnya penerapan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kerapian 

diri di lingkungan SMP N 3 Satu Atap Moro; belum optimalnya penerapan budaya 

3S (Senyum, Sapa, dan Salam) pada siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro; belum 

optimalnya penerapan disiplin waktu oleh siswa SMP Negeri 3 Satu Atap Moro; 

belum optimalnya kemampuan siswa dalam memahami penggunaan kata baku pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro; dan belum 

optimalnya penerapan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro. 

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

motivasi, hubungan peserta didik dengan guru, rasa aman, kemampuan verbal, dan 

keterampilan guru dalam menyampaikan materi. Jika faktor tersebut dapat 

dipenuhi, peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. Hal yang 

paling penting dalam proses mentransferkan ilmu adalah guru harus berusaha 

membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam 

menyelesaikan masalah. 

Sejalan dengan masalah yang peserta temukan di sekolah,  peserta mengamati 

banyak siswa yang belum paham dalam membedakan kata baku dan tidak baku. 

Setiap peserta memeriksa tugas siswa, peserta banyak menemukan kesalahan 

penulisan kata baku. Padahal kata baku merupakan kata yang sesuai dengan kaidah 

atau pedoman yang sudah ditentukan. Kata baku digunakan untuk penulisan atau 

pengungkapan kata yang bersifat resmi baik dalam suatu tulisan atau dalam 

pengungkapan kata. Ketika berada di sekolah dan dalam proses pembelajaran 

termasuk dalam mengerjakan tugas sekolah, siswa harus menggunakan bahasa yang 

baku karena masih dalam konteks resmi. Jika siswa tidak memperbaiki kesalahan 
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dalam memahami kata baku, kebiasaan yang salah ini akan dibawa sampai ia 

dewasa. Sehingga, sebagai guru Bahasa Indonesia, peserta wajib membimbing dan 

membenarkan kebiasaan yang salah. 

Tidak hanya itu, sangat penting bagi siswa dalam memahami kata baku ini 

karena di dalam soal-soal ujian selalu muncul soal yang berkenaan dengan 

penggunaan kata yang benar atau kata baku. Jika siswa sudah paham membedakan 

kata baku dan tidak baku, mudah bagi siswa dalam mengerjakan soal. Akan tetapi, 

jika siswa tidak mampu memahami dan membedakan, siswa akan salah menjawab 

dan ini akan memengaruhi kompetensi dan hasil ujian siswa. Ketika kompetensi 

dan hasil ujian siswa menurun, berarti misi sekolah tidak tercapai, yaitu 

meningkatkan mutu pembelajaran terhadap peserta didik. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami kata baku. 

 

B. ANALISIS ISU  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), isu adalah masalah yang 

dikedepankan untuk ditanggapi. Selama peserta menjadi bagian dari SD-SMP 

Negeri 3 Satu Atap Moro, peserta menemukan beberapa masalah yang bisa 

ditanggapi. 

a. Environmental Scanning 

Enviromental scanning adalah proses pengumpulan informasi tentang berbagai 

persitiwa atau kejadian dan hubungannya dengan lingkungan suatu instansi atau 

organisasi. Berdasarkan enviromental scanning, peserta akan menguraikan 

beberapa isu. 

1. Belum optimalnya penerapan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan 

dan kerapian diri di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

Kebersihan dan kerapian merupakan salah satu faktor terciptanya 

suasana belajar yang nyaman. Pada kenyataannya, melalui observasi peserta 

selama mengajar di sekolah, siswa belum menyadari pentingnya menjaga 

kerapian dan kebersihan diri. Masih banyak dijumpai siswa yang tidak 

memasukkan baju dengan rapi di jam belajar. Bukan hanya itu, kesadaran 

untuk menjaga kebersihan diri masih belum optimal. Siswa masih 

memelihara kuku yang panjang dan kotor. Siswa juga belum terbiasa untuk 
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membuang sampah pada tempatnya. Banyak ditemukan sampah yang 

disimpan di dalam laci meja. Situasi seperti ini perlu diatasi agar anak 

memiliki pembiasaan menjaga kerapian dan kebersihan diri juga terciptanya 

proses belajar mengajar yang nyaman. (Pelayanan Publik) 

2. Belum optimalnya penerapan budaya 3S (Senyum, Sapa, dan Salam) pada 

siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro.  

Budaya senyum, sapa, dan salam merupakan budaya baik yang harus 

dikembangkan. Budaya ini dapat menumbuhkan karakter baik pada peserta 

didik. Jika anak telah terbiasa melakukan budaya senyum, sapa, dan salam 

kepada orang lain, dewasanya ia akan menjadi orang yang dapat menghargai 

orang lain. Berdasarkan pengamatan peserta, siswa masih belum optimal 

dalam menerapkan budaya 3S ini di sekolah. Masih banyak siswa yang 

bungkam ketika bertemu guru atau pun warga sekolah lainnya. Hal seperti 

ini harus dioptimalkan agar anak tumbuh menjadi anak dengan budi pekerti 

yang santun. (Pelayanan Publik) 

3. Belum optimalnya penerapan disiplin waktu oleh siswa SMP Negeri 3 Satu 

Atap Moro 

Disiplin adalah sebuah kebiasaan. Disiplin akan membawa dampak 

positif dalam hidup. Berdasarkan pengamatan peserta selama berada di 

sekolah, siswa masih banyak yang tidak disiplin waktu. Siswa masih selalu 

datang terlambat ke sekolah. Ketika jam istirahat selesai, siswa tidak dengan 

cepat masuk ke kelas. Ketidakdisiplinan yang sering dilakukan itu dapat 

mengganggu aktivitas pembelajaran. Dengan kedatangan siswa yang 

terlambat masuk ke kelas, materi pelajaran menjadi terpotong. Hal seperti 

ini harus diatasi agar menciptakan proses belajar dan mengajar yang 

kondusif. (Pelayanan Publik) 

4. Belum optimalnya kemampuan siswa dalam memahami penggunaan kata 

baku pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

Selama peserta menjadi bagian dari SMP Negeri 3 Satu Atap Moro, 

peserta mengamati banyak siswa yang belum paham dalam membedakan 

kata baku dan tidak baku. Setiap peserta memeriksa tugas siswa, peserta 

banyak menemukan kesalahan penulisan kata baku. Padahal kata baku 
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merupakan kata yang sesuai dengan kaidah atau pedoman yang sudah 

ditentukan. Kata baku digunakan untuk penulisan atau pengungkapan kata 

yang bersifat resmi baik dalam suatu tulisan atau dalam pengungkapan kata. 

Ketika berada di sekolah dan mengerjakan tugas sekolah, siswa harus 

menggunakan bahasa yang baku karena masih dalam konteks resmi. Tidak 

hanya itu, sangat penting bagi siswa dalam memahami kata baku ini karena 

di dalam soal-soal ujian selalu muncul soal yang berkenaan dengan 

penggunaan kata yang benar atau kata baku. Jika siswa sudah paham 

membedakan kata baku dan tidak baku, mudah bagi siswa dalam 

mengerjakan soal. (Pelayanan Publik) 

5. Belum optimalnya penerapan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Moro 

  Berdasarkan observasi peserta, SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

belum optimal dalam menerapkan kegiatan literasi sekolah. Kegiatan 

literasi di SMP Negeri 3 Satu Atap Moro masih bisa diterapkan secara 

maksimal. Saat ini, kegiatan literasi hanya fokus pada pembiasaan membaca 

buku nonpelajaran saja. Untuk mengoptimalkan kegiatan literasi di sekolah 

dibutuhkan dukungan luas dari berbagai pihak di sekolah. Saat ini, kegiatan 

literasi hanya fokus pada pembiasaan membaca buku nonpelajaran saja. 

(WoG) 

 

b. Alat Bantu Analisis  

1. Teknik APKL ( Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan) 

Beberapa kriteria untuk mengidentifikasi isu dan menghasilkan isu yang 

berkualitas, yaitu aktual, problematik, kekhalayakan, dan kelayakan. 

1) Aktual, artinya masalah tesrsebut benar-benar terjadi dan sedang menjadi 

pembicaraan orang banyak. 

2) Problematik, artinya isu tersebut memiliki masalah yang kompleks, 

menyimpang dari standar ketentuan dan harapan sehingga perlu dicari 

penyebab dan solusi permasalahannya. 

3) Kekhalayakan, artinya masalah tersebut menyangkut hidup orang banyak. 



 

6 
 

4) Kelayakan, artinya masalah tersebut masuk akal (logis), realistis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan penyelesaian masalahnya. 

Kriteria Aktual (A), Problematik (P), Kekhalayakan (K), dan 

Kelayakan (L) digunakan untuk mencari tahu sejauh mana isu atau masalah 

tersebut layak dijadikan core issue. Cara menggunakan teknik APKL ini, yaitu 

dengan memberikan skor pada setiap kriteria. Skor 1- 5. 

Tabel 1.1 Analisis Penilaian Isu dengan APKL 

No Isu A P K L Total Rangking 

1 Belum optimalnya penerapan siswa 

dalam menjaga kebersihan 

lingkungan dan kerapian diri di 

lingkungan SMP N 3 Satu Atap 

Moro 

3 3 3 2 11 5 

2 Belum optimalnya penerapan 

budaya 3S (Senyum, Sapa, dan 

Salam) pada siswa di SMP Negeri 3 

Satu Atap Moro 

3 3 3 3 12 4 

3 Belum optimalnya penerapan 

disiplin waktu oleh siswa SMP 

Negeri 3 Satu Atap Moro 

4 3 3 3 13 3 

4 Belum optimalnya kemampuan 

siswa dalam memahami 

penggunaan kata baku pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

4 4 4 4 16 1 

5 Belum optimalnya penerapan 

gerakan literasi sekolah siswa SMP 

Negeri 3 Satu Atap Moro 

4 4 3 3 14 2 
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Keterangan kriteria pemberian skor. 

a. Aktual  

1 = benar terjadi dan sangat tidak sering dibicarakan 

2 = benar terjadi dan tidak sering dibicarakan 

3 = benar terjadi dan kadang-kadang dibicarakan 

4 = benar terjadi dan selalu dibicarakan  

5 = benar terjadi dan sangat selalu dibicarakan  

b. Problematik  

1 = masalah tidak sangat kompleks 

2 = masalah tidak kompleks  

3 = masalah cukup kompleks 

4 = masalah kompleks 

5 = masalah sangat kompleks  

c. Kekhalayakan 

1 = sangat tidak menyangkut orang banyak 

2 = tidak menyangkut orang banyak 

3 = cukup menyangkut orang banyak 

4 = menyangkut orang banyak 

5 = sangat menyangkut orang banyak 

d. Kelayakan  

1 = sangat tidak realistis 

2 = tidak realistis 

3 = cukup realistis 

4 = realistis 

5 = sangat realistis  

Berdasarkan analisis dari kriteria APKL tersebut, diambil tiga isu 

teratas berdasarkan skor tertinggi.  

1. Belum optimalnya kemampuan siswa dalam memahami penggunaan 

kata baku pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Moro 
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2. Belum optimalnya penerapan gerakan literasi sekolah siswa SMP 

Negeri 3 Satu Atap Moro 

3. Belum optimalnya penerapan disiplin waktu oleh siswa SMP Negeri 3 

Satu Atap Moro 

Setelah dilakukan analisis kualitas isu menggunakan kriteria APKL, 

selanjutnya untuk menentukan prioritas isu menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, dan Growth) 

2. Teknik USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) 

Teknik analisis ini bertujuan untuk menentukan prioritas isu. Cara 

teknik ini dengan menetukan tingkat urgensi (urgency), keseriusan 

(seriousness), dan perkembangan (growth).  

1) Urgency, artinya masalah tersebut mendesak dan harus diselesaikan dengan 

cepat. 

2) Seriousness, dilihat dari waktu yang tersedia untuk menyelesaikan masalah. 

3) Growth, berkaitan dengan perkembangan masalah. 

Tabel 1.2 Analisis Penilaian Isu dengan USG 

No Isu 
Penilaian 

Total Rangking 
U S G 

1 Belum optimalnya kemampuan 

siswa dalam memahami 

penggunaan kata baku pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

 

4 4 4 12 1 

2 Belum optimalnya penerapan 

gerakan literasi sekolah siswa SMP 

Negeri 3 Satu Atap Moro 

 

3 4 4 11 2 
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3 Belum optimalnya penerapan 

disiplin waktu oleh siswa SMP 

Negeri 3 Satu Atap Moro 

 

4 3 4 11 3 

Keterangan kriteria pemberian skor USG. 

1 = sangat tidak mendesak/ sangat tidak serius/ sangat tidak berkembang 

2 = tidak mendesak/ tidak serius/ tidak berkembang 

3 = cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berkembang 

4 = mendesak/ serius/ berkembang 

5 = sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berkembang   

Dari ketiga isu yang sudah dilakukan analisis dengan teknik USG, maka 

diambil satu isu yang akan dijadikan  isu utama dalam laporan aktualisasi yang akan 

peserta buat, yaitu isu belum optimalnya kemampuan siswa dalam memahami 

penggunaan kata baku pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Moro. 

 

C. RUMUSAN ISU 

Dari hasil analisis isu menggunakan alat bantu analisis didapatkan rumusan isu 

(core isue) yaitu, “Belum optimalnya kemampuan siswa dalam memahami 

penggunaan kata baku pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

3 Satu Atap Moro”. 

 

D. IDENTIFIKASI SUMBER ISU 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga berperan 

dalam menentukan keberhasilan siswa. Proses pembelajaran adalah upaya bersama 

antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kata baku adalah kata 

yang memiliki kaidah dan aturan yang tetap (Hasan, 2003:14). Dalam konteks 

resmi, kita wajib menggunakan bahasa baku termasuk di lingkungan sekolah. 

Seperti halnya dengan belum optimalnya kemampuan siswa dalam memahami 

penggunaan kata baku, hal tersebut dapat terjadi karena penerapan metode 
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pembelajaran yang kurang tepat, misalnya metode ceramah. Faktor lain yang 

mendukung juga karena kurangnya pengembangan media pembelajaran sebagai 

wadah siswa untuk menggali kemampuannya.  

 

E. ANALISIS DAMPAK  

Ada dua dampak pada isu yang diangkat dalam laporan aktualisasi ini, yaitu 

dampak positif dan negatif. Dampak positif didapat apabila masalah ini dicarikan 

solusinya dan dampak negatif didapat apabila masalah ini tidak dicarikan solusinya.  

1. Dampak Positif 

a. Dengan menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran 

yang tepat, siswa akan mudah memahami materi dan menggali 

kemampuannya dalam belajar. 

b. Organisasi dalam hal ini SMP Negeri 3 Satu Atap Moro akan mudah 

mewujudkan visi misi meningkatkan mutu pembelajaran 

c. Optimalnya kemampuan siswa dalam memahami penggunaan kata baku 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

d. Terciptanya generasi muda yang cinta bahasa persatuan, yaitu bahasa 

Indonesia  

2. Dampak Negatif 

a. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami penggunaan kata baku. 

b. Sulitnya mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak 

akan maksimal. 

c. Sekolah akan mengalami kendala dalam mewujudkan visi dan misi 

sekolah, yaitu meningkatkan mutu pembelajaran dan menghasilkan 

siswa yang berkualitas. 

d. Kebiasaan menggunakan kata yang tidak baku akan terus dibawa hingga 

dewasa sehingga dapat menurunkan sikap cinta tanah air terutama dalam 

menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia. 

 

F. RUANG LINGKUP 

Kegiatan aktualisasi akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Satu Atap Moro. Fokus kegiatan ini pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Satu Atap 
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Moro. Kegiatan ini sesuai dengan sasaran kinerja pegawai (SKP) peserta sebagai 

guru Bahasa Indonesia, yaitu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi dan menilai pembelajaran.  

Di dalam kegiatan, peserta juga menggunakan unsur kreativitas dalam 

membuat media pembelajaran melalui kamus saku kata baku dan kegiatan Bagimu 

Baku ( berbagi ilmu kata baku). Kegiatan tersebut dibuat agar pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan sehinggan siswa lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. Ketika siswa mampu memahami pelajaran dengan baik, misi sekolah 

dalam meningkatkan mutu pelajaran dan menghasilkan siswa yang berkualitas akan 

mudah tercapai.   

 

G. LEMBAR KONFIRMASI ISU 

Persetujuan Coach dan Mentor 

Coach 

 

 

 

   Alfithar Meirosandra, MARS. 

   NIP. 19830516 201503 1 001 

Mentor 

 

 

 

            Heri Purwanto, S.E. 

   NIP. 19720405 200604 1 019 

 

 

H. JUDUL AKTUALISASI  

Berdasarkan prioritas isu, maka judul aktualisasi ini, yaitu Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Memahami Kata Baku Siswa Kelas VII SD-SMP Negeri 3 Satu Atap 

Moro. 
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BAB II 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. RANCANGAN AKTUALISASI  

a. Unit Kerja  

SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro. Beralamat di Jalan Pendidikan, Dusun 

Setonggeng, Desa Selat Mie, Kecamatan Moro, Kabupaten Karimun. 

 

b. Identifikasi Isu 

Kata baku adalah kata yang memiliki kaidah dan aturan yang tetap. Siswa 

harus mampu memahami penggunaan kata baku yang sesuai dengan ketentuan dan 

kaidah bahasa Indonesia. Namun, pada kenyataannya siswa banyak yang tidak bisa 

membedakan kata baku dan kata tidak baku. Siswa masih banyak menggunakan 

kata tidak baku dalam kegiatan pembelajaran termasuk dalam mengerjakan tugas. 

Padahal, dalam konteks resmi termasuk dalam lingkungan sekolah diwajibkan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Selain itu, ketidakmampuan siswa 

dalam memahami kata baku akan memengaruhi kompetensi dan hasil belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penting bagi siswa dalam 

memahami kata baku ini karena di dalam soal-soal ujian selalu muncul soal yang 

berkenaan dengan penggunaan kata yang benar atau kata baku. Jika siswa sudah 

paham membedakan kata baku dan tidak baku, mudah bagi siswa dalam 

mengerjakan soal.  

Belum optimalnya siswa dalam memahami penggunaan kata baku ini dapat 

terjadi karena penerapan metode pembelajaran yang kurang tepat, misalnya metode 

ceramah. Faktor lain yang mendukung juga karena kurangnya pengembangan 

media pembelajaran sebagai wadah siswa untuk menggali kemampuannya Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami kata baku. 

 

c. Gagasan Pemecahan Isu 

Gagasan peserta dalam memecahkan isu ini adalah dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu metode 
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Discovery Learning. Selain itu, media yang akan  peserta gunakan, yaitu kamus 

saku kata baku. Siswa diajak membuat kamus saku kata baku dan kegiatan bagimu 

baku. Rincian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam aktualisasi dirinci dalam 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Jenis dan Sumber Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Sumber Kegiatan 

1 Pelaporan kegiatan aktualisasi Kreativitas 

2 

Penjajakan awal  pemahaman 

penggunaan kata baku pada siswa kelas 

VII 

SKP dan Kreativitas  

3 

Pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) materi unsur 

kebahasaan surat dinas dengan submateri 

kata baku 

SKP 

4 

Pelaksanaan pembelajaran materi unsur 

kebahasaan surat dinas dengan metode 

discovery learning 

SKP 

5 Pelaksanaan kegiatan Bagimu Baku  SKP dan Kreativitas 

6 

Evaluasi pembelajaran materi unsur 

kebahasaan surat dinas dengan submateri 

kata baku 

SKP  

 

d. Isu yang Diangkat  

 Isu yang diangkat dalam laporan aktualisasi ini, yaitu belum optimalnya 

kemampuan siswa dalam memahami penggunaan kata baku di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Moro. 
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e. Rancangan Aktualisasi  

Tabel 2.2 Rancangan Kegiatan 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

1 Pelaporan 

kegiatan 

aktualisasi  

Melaporkan 

rencana 

kegiatan 

aktualisasi 

kepada kepala 

sekolah  

Rencana 

kegiatan 

aktualisasi 

telah 

dilaporkan 

kepada 

kepala 

sekolah, 

dibuktikan 

dengan 

dokumenatsi 

 

Peserta menyampaikan 

rencana kegiatan 

aktualisasi kepada 

kepala sekolah. 

-Dalam menyampaikan 

laporan mengenai 

rencana kegiatan, 

peserta menggunakan 

bahasa yang sopan dan 

santun (etika publik, 

pelayanan publik) 

-Melaporkan kegiatan 

yang akan dan yang 

sudah dijalani kepada 

atasan merupakan wujud 

Berkontribusi dengan 

misi keempat, yaitu 

menciptakan iklim kerja 

yang menyenangkan 

dengan 

menumbuhkembangkan 

rasa kebersamaan dan 

kekeluargaan. Misi 

kedua meningkatkan 

mutu manajemen 

sekolah. 

Pada kegiatan 

pelaporan 

kegiatan 

aktualisasi 

kepada kepala 

sekolah berarti 

memiliki 

integritas 

(disiplin dan 

tepat waktu) 

dan inisiatif. 



 

15 
 

pertanggungjawaban 

sebagai ASN 

(akuntabilitas, 

Manajemen ASN, 

komitmen mutu) 

-Bertemu dengan kepala 

sekolah tepat waktu 

(antikorupsi) 

Meminta izin 

dan dukungan 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

aktualisasi 

kepada kepala 

sekolah 

Izin 

diberikan 

oleh kepala 

sekolah, 

dibuktikan 

dengan surat 

izin dari 

kepala 

sekolah 

Dalam kegiatan ini, 

peserta meminta izin dan 

dukungan kepala 

sekolah untuk 

melaksanakan 

aktualisasi.  

-Dalam menyampaikan 

izin, peserta 

menggunakan bahasa 

yang sopan, santun, dan 

ramah (etika publik, 

pelayanan publik) 
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-Dalam menyampaikan 

izin, peserta 

menggunakan bahasa 

Indonesia 

(nasionalisme) 

-Dalam meminta izin, 

peserta menyampaikan 

dengan sopan, 

menghargai komunikasi, 

konsultasi, dan kerja 

sama (etika publik, 

nasionalisme) 

Menyampaikan 

rencana 

kegiatan dan 

meminta 

dukungan 

aktualisasi 

kepada rekan 

kerja 

Rencana 

kegiatan 

aktualisasi 

telah 

tersampaikan 

kepada rekan 

kerja, 

dibuktikan 

Dalam kegiatan ini, 

peserta meminta 

dukungan dan saran 

terkait pelaksanaan 

aktualisasi kepada rekan 

kerjs. 

-Dalam menyampaikan 

rencana aktualisasi 
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dengan 

dokumentasi 

dan catatan 

saran 

peserta menghargai 

komunikasi, konsultasi, 

dan kerja sama (etika 

publik, WoG) 

-peserta menghargai 

pendapat dan saran dari 

rekan kerja (etika 

publik, nasionalisme) 

2 Penjajakan 

awal  

pemahaman 

penggunaan 

kata baku 

kepada siswa 

kelas VII 

membuat soal-

soal uji coba 

kemampuan 

memahami 

penggunaan 

kata baku 

Soal-soal uji 

coba 

kemampuan 

penggunaan 

kata baku 

terselesaikan 

Dalam kegiatan ini, 

peserta membuat soal-

soal tentang kata baku. 

-dalam membuat soal 

peserta mencari 

referensi, indikator soal 

dan di sini peserta 

menunjukkan sikap 

kerja keras, tanggung 

jawab (antikorupsi, 

komitmen mutu, 

manajemen ASN) 

Berkontribusi pada 

misi: 

-meningkatkan iman 

dan takwa melalui 

kegiatan religius 

-meningkatkan mutu 

belajar melalui 

peningkatan profesional 

guru 

- meningkatkan mutu 

pelajaran dan 

Dari kegiatan 

observasi pada 

siswa 

penguatan 

nilai yang ada, 

yaitu kreatif 

dan inovatif, 

inisiatif juga 

pembelajar 
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-soal yang dibuat jelas 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

(akuntabilitas) 

menghasilkan siswa 

yang berkualitas 

  melaksanakan 

uji kemampuan 

memahami 

penggunaan 

kata baku siswa 

kelas VII 

Uji 

kemampuan 

terlaksana 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

Dalam kegiatan ini 

peserta mengadakan uji 

kemampuan mengenai 

pemahaman kata baku 

ke siswa kelas VII. 

-uji kemampuan 

dilaksanakan secara 

transparan dan jelas 

(akuntabilitas, 

komitmen mutu) 

-peserta melaksanakan 

tugas sesuai tupoksi 

dengan layanan terbaik 

(etika publik, komitmen 

mutu, pelayanan publik) 
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-peserta menyampaikan 

arahan pengerjaan soal 

dengan santun (etika 

publik, pelayanan 

publik) 

  menilai hasil 

uji kemampuan 

siswa kelas VII 

Penilaian 

terlaksana 

dibuktikan 

hasil rekap 

nilai uji 

kemampuan 

siswa  

Dalam kegiatan ini, 

peserta memberikan 

penilaian pada hasil uji 

kemampuan siswa. 

-Dalam mengoreksi dan 

menilai, peserta harus 

jujur dan transparan 

(antikorupsi, 

akuntabilitas) 

- peserta juga konsisten 

dalam mengerjakan 

tugas pokok yaitu 

megevaluasi 

pembelajaran. 
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(komitmen mutu, 

manajemen ASN) 

-dalam memberikan 

nilai, peserta tidak 

membeda-bedakan 

siswa (antikorupsi dan 

nasionalisme) 

3 Pembuatan 

rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

materi unsur 

kebahasaan 

surat dinas 

Mencari 

referensi 

mengenai 

model 

pembelajaran 

yang akan 

diterapkan 

Metode 

pembelajaran 

ditemukan 

dibuktikan 

dengan 

catatan 

mengenai 

metode 

pembelajaran 

-Dalam kegiatan ini 

peserta mencari 

referensi tentang model 

pembelajaran yang tepat 

melalui buku, internet. 

Dalam tahap kegiatan ini 

merupakan wujud kerja 

keras dan tanggung 

jawab (antikorupsi, 

komitmen mutu, 

pelayanan publik) 

-mencari referensi juga 

melalui diskusi dengan 

Berkontribusi pada 

misi: 

-meningkatkan mutu 

belajar melalui 

peningkatan profesional 

guru 

- meningkatkan mutu 

pelajaran dan 

menghasilkan siswa 

yang berkualitas 

Pada kegiatan 

ini, nilai 

penguatan 

yang ada, yaitu 

integritas, 

kreatif, 

inovatif, 

inisiatif, 

pembelajar. 
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rekan kerja disampaikan 

dengan bahasa yang 

santun dan menghargai 

pendapat orang lain 

(etika publik dan 

nasionalisme) 

  Membuat RPP RPP selesai 

dibuat 

dibuktikan 

dengan hard 

copy RPP 

-Peserta membuat RPP 

dengan metode dan 

model yang sesuai. RPP 

yang dibuat harus 

memiliki kejelasan, 

dapat 

dipertanggungjawabkan, 

dan ada target yang akan 

dicapai (akuntabilitas) 

-peserta membuat RPP 

menggunakan metode 

yang menarik dan 

mengembangkan media 

yang menarik bagi siswa 
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(komitmen mutu, 

pelayanan publik) 

  Membuat 

daftar nilai dan 

daftar hadir 

Daftar hadir 

dan daftar 

nilai siswa 

terbuat 

dibuktikan 

dengan hard 

copy daftar 

hadir dan 

daftar nilai 

-Dalam kegiatan ini, 

peserta membuat daftar 

nilai dan daftar hadir 

siswa. Peserta 

melaksanakan tugas 

pokok dengan tekun 

(komitmen mutu, etika 

publik), bertanggung 

jawab dalam 

melaksanakan tugas 

(akuntabilitas, 

pelayanan publik) 

  Membuat soal 

evaluasi kata 

baku 

Soal terbuat 

dibuktikan 

dengan hard 

copy soal  

-Dalam membuat soal 

peserta mencari 

referensi, indikator soal 

dan di sini peserta 

menunjukkan sikap 

kerja keras, tanggung 
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jawab (antikorupsi, 

komitmen mutu) 

-soal yang dibuat jelas 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

(akuntabilitas) 

4 Pelaksanaan 

pembelajaran 

materi unsur 

kebahasaan 

surat dinas 

dengan 

metode 

discovery 

learning  

Berdoa, 

menyanyikan 

lagu 

kebangsaan, 

dan lagu wajib 

nasional 

Kegiatan 

dilaksanakan 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

dan tumbuh 

karakter 

religius dan 

nasionalis 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

-peserta masuk kelas 

dengan disiplin dan tepat 

waktu (antikorupsi) 

-kemudian peserta 

dengan bahasa sopan 

meminta siswa 

memimpin lagu (etika 

publik) 

-peserta mengarhkan 

siswa untuk membaca 

doa sebelum memulai 

pembelajaran 

(nasionalisme) 

Berkontribusi pada 

misi: 

-meningkatkan iman 

dan takwa melalui 

kegiatan religius 

-meningkatkan mutu 

belajar melalui 

peningkatan profesional 

guru 

- meningkatkan mutu 

pelajaran dan 

menghasilkan siswa 

yang berkualitas 

Pada kegiatan 

ini, nilai 

penguatan 

yang ada, yaitu 

integritas, 

kreatif, 

inovatif, 

inisiatif, 

pembelajar, 

tanpa pamrih, 

menjunjung 

meritokrasi. 
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  Mengarahkan 

siswa untuk 

menemukan 

kata-kata baku 

dan tidak baku 

Daftar kata 

baku 

ditemukan 

dibuktikan 

dengan 

catatan daftar 

kata baku 

siswa 

-mengarahkan dengan 

bahasa yang sopan (etika 

publik, pelayanan 

publik) 

-melaksanakan 

pembelajaran dengan 

layanan terbaik 

(komitmen mutu, 

manajemen ASN) 

-mengajarkan anak 

untuk taat aturan (etika 

publik, manajemen 

ASN) 

-dalam mengajar 

menggunakan bahasa 

Indonesia baku 

(nasionalisme) 

-menumbuhkan 

karakter siswa melalui 

pembiasaan 

  Mengarahkan 

siswa membuat 

Kamus saku 

kata baku 

terbuat 

-Peserta memulai 

kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan 
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kamus saku 

kata baku 

terbuat 

dibuktikan 

dengan bukti 

fisik kamus 

materi, membimbing, 

dan mengarahkan siswa 

dalam belajar dengan 

bahasa yang sopan (etika 

publik, pelayanan 

publik) 

-melaksanakan 

pembelajaran dengan 

layanan terbaik 

(komitmen mutu, 

pelayanan publik) 

-dalam pembelajaran 

peserta menggunakan 

inovasi membuat kamus 

saku (komitmen mutu, 

pelayanan publik) 

-mengajarkan anak 

untuk taat aturan (etika 

publik) 
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-dalam mengajar 

menggunakan bahasa 

Indonesia baku 

(nasionalisme) 

  Menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

menyanyikan 

lagu wajib 

nasional 

Pembelajaran 

ditutup 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi  

dan tumbuh 

karakter 

religius dan 

nasionalis 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

-mengakhiri 

pembelajaran sesuai 

dengan waktu di jadwal  

(antikorupsi) 

-meminta siswa 

memimpin lagu dengan 

bahasa sopan (etika 

publik,, nasionalisme) 

-membimbing siswa 

berdoa setelah 

melaksanakan kegiatan 

evaluasi (nasionalisme) 

-membimbing siswa 

menyanyikan lagu 

nasional setelah 

kegiatan (nasionalisme) 
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5 Kegiatan 

bagimu baku  

Mengarahkan 

siswa untuk 

berbagi ilmu ke 

warga sekolah 

Arahan 

diterima 

siswa 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

Pada tahap kegiatan ini, 

peserta mengarahkan 

siswa untuk berbagi 

ilmu ke warga sekolah 

baik itu guru atau siswa 

lainnya.  

-siswa diarahkan dengan 

bahasa yang santun 

(etika publik, pelayanan 

publik) 

-inovasi dalam 

mengembangkan 

kompetensi siswa 

melalui kegiatan bagimu 

baku yaitu dengan 

berbagi ilmu kepada 

warga sekolah  

(komitmen mutu) 

Berkontribusi pada 

misi: 

-meningkatkan mutu 

belajar melalui 

peningkatan profesional 

guru 

- meningkatkan mutu 

pelajaran dan 

menghasilkan siswa 

yang berkualitas 

Pada kegiatan 

ini, nilai 

penguatan 

yang ada, yaitu 

integritas, 

kreatif, 

inovatif, 

inisiatif, 

pembelajar. 

Pada kegiatan 

ini, nilai 

penguatan 

yang ada, yaitu 

integritas, 

kreatif, 

inovatif, 

inisiatif, 

pembelaja, 

tanpa pamrih,   Melaksanakan 

dan mengawasi 

Pelaksanaan 

kegiatan 

-Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 
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kegiatan 

bagimu baku 

oleh siswa 

terselesaikan 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

cara yang kreatif 

(komitmen mutu, 

pelayanan publik) 

menjunjung 

meritokrasi 

  Mengevaluasi 

hasil kegiatan 

siswa 

Evaluasi 

dilaksanakan 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi 

dan catatan 

siswa 

-mengevaluasi kegiatan 

dengan bahasa yang 

sopan santun (etika 

publik) 

-dalam evaluasi ada 

interaksi siswa dan guru 

(nasionalisme) 

-hasil evaluasi 

disampaikan dengan 

jujur, jelas dan tanggung 

jawab (akuntabilitas) 

6 Evaluasi 

pembelajaran 

materi unsur 

kebahasaan 

surat dinas 

Berdoa, 

menyanyikan 

lagu 

kebangsaan 

Doa selesai 

dan lagu 

kebangsaan 

dinyanyikan 

diubktikan 

Pada tahap kegiatan ini, 

siswa akan dibimbing 

untuk berdoa sebelum 

kegiatan kemudian  

Berkontribusi pada 

misi: 

-meningkatkan iman 

dan takwa melalui 

kegiatan religius 

Pada kegiatan 

ini, nilai 

penguatan 

yang ada, yaitu 

integritas, 
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dengan 

submateri kata 

baku  

dan lagu wajib 

nasional 

dengan 

dokumentasi. 

Sikap 

religius, 

mandiri, dan 

nasionalis 

menyanyikan lagu 

kebangsaan  

-peserta meminta siswa 

memimpin lagu dengan 

bahasa sopan (etika 

publik) 

-membimbing siswa 

berdoa setelah 

melaksanakan kegiatan 

evaluasi (etika publik, 

nasionalisme, pelayanan 

publik) 

-membimbing siswa 

menyanyikan lagu 

nasional setelah 

kegiatan (nasionalisme, 

etika publik) 

-meningkatkan mutu 

belajar melalui 

peningkatan profesional 

guru 

- meningkatkan mutu 

pelajaran dan 

menghasilkan siswa 

yang berkualitas 

-menumbuhkan 

karakter siswa melalui 

pembiasaan 

kreatif, 

inovatif, 

inisiatif, 

pembelajar, 

tanpa pamrih. 

  Meminta siswa 

untuk 

mrefleksikan 

Refleksi 

materi 

tersempaikan 

Pada kegiatan ini, 

peserta memandu siswa 

unuk merefleksikan 
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materi 

pelajaran 

dibuktikan 

dengan 

dokumentasi  

materi dan kegiatan 

pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan.-

dalam hal ini, peserta 

melaksanakan tugas 

dengan tanggung jawab 

(akuntabilitas) 

-konsisten dalam 

melaksanakan tugas 

mengajar (komitmen 

mutu) 

-mengajarkan anak 

untuk tekun dan rajin 

(etika publik, pelayanan 

publik) 

  Melaksanaan 

evaluasi  

Evaluasi 

dilaksanakan 

dibuktikan 

dengan hasil 

Pada kegiatan ini, 

peserta akan 

mengadakan evaluasi 

kepada siswa dengan 

memberikan soal 
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evaluasi dan 

dokumentasi  

kemampuan memahami 

kata baku 

-Peserta berarti 

melaksanakan tugas 

dengan tanggung jawab 

(akuntabilitas, 

antikorupsi) 

-konsisten dalam 

pelaksanaan evaluasi 

(komitmen mutu, 

manajemen ASN) 

-mengawas dengan jujur 

dan disiplin (antikorups, 

pelayanan publiki) 

  Menutup 

pelaksanaan 

evaluasi 

dengan doa dan 

menyanyikan 

Pelaksanaan 

evaluasi 

ditutup 

dibuktikan 

dengan 

dokumnetasi. 

-membimbing siswa 

berdoa setelah 

melaksanakan kegiatan 

evaluasi (nasionalisme) 

-membimbing siswa 

menyanyikan lagu 
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lagu wajib 

nasional 

Sikap 

religius, 

nasionalis, 

dan mandiri 

nasional setelah 

kegiatan (nasionalisme) 

  Menilai hasil 

evaluasi 

Rekapan 

hasil evaluasi 

-Jujur dan transparan 

dalam mengoreksi dan 

menilai (akuntabilitas) 

-konsisten dalam 

mengerjakan tugas, 

yaitu menilai hasil 

pembelajaran 

(komitmen mutu)s 

-jujur dalam 

memberikan nilai dan 

tidak membeda-bedakan 

siswa (antikorupsi dan 

nasionalisme) 
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B. JADWAL KEGIATAN 

Jadwal kegiatan akan dijelaskan dalam tabel berikut.  

Tabel 2.3 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Rencana Aktualisasi Pelaksanaan Aktualisasi 

Maret April Maret  April Mei 

I II III I II III II III I II III I II III IV 

1 Pelaporan 

kegiatan 

aktualisasi 

Melaporkan 

rencana kegiatan 

aktualisasi kepada 

kepala sekolah 

Rencana kegiatan 

aktualisasi telah 

dilaporkan kepada 

kepala sekolah, 

dibuktikan dengan 

dokumentasi 

   23     31        

Meminta izin dan 

dukungan untuk 

melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

kepada kepala 

sekolah 

Izin diberikan oleh 

kepala sekolah, 

dibuktikan dengan 

surat izin dari kepala 

sekolah 

  23     31        

Menyampaikan 

rencana kegiatan 

dan meminta 

dukungan 

aktualisasi kepada 

rekan kerja 

Rencana kegiatan 

aktualisasi telah 

tersampaikan kepada 

rekan kerja, 

dibuktikan dengan 

dokumentasi 

(screenshot grup 

whatsapp) 

  23         4    
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2 Penjajakan 

awal  

pemahaman 

penggunaan 

kata baku 

kepada 

siswa kelas 

VII 

Membuat soal-soal 

uji coba 

kemampuan 

memahami 

penggunaan kata 

baku 

Soal-soal uji coba 

kemampuan 

penggunaan kata baku 

terselesaikan 

dibuktikan dengan file 

soal 

  23         4    

Melaksanakan uji 

kemampuan 

memahami 

penggunaan kata 

baku siswa kelas 

VII 

Uji kemampuan 

terlaksana dibuktikan 

dengan screenshot 

chat pemberian tugas 

dan jawaban siswa 

yang dikirim melalui 

messenger  

  24         5    

Menilai hasil uji 

kemampuan siswa 

kelas VII 

Penilaian terlaksana 

dibuktikan dengan 

hasil rekap nilai uji 

kemampuan siswa 

  24         5    

3 Pembuatan 

rencana 

pelaksanaan 

pembelajara

n materi 

unsur 

kebahasaan 

surat dinas 

Mencari referensi 

mengenai model 

pembelajaran yang 

akan diterapkan 

Metode pembelajaran 

ditemukan dibuktikan 

dengan catatan 

mengenai metode 

pembelajaran 

  24         6    

Membuat RPP RPP selesai dibuat 

dibuktikan dengan 

lampiran file RPP 

  24         6    

Membuat daftar 

nilai dan daftar 

hadir 

Daftar hadir dan 

daftar nilai siswa 

terbuat dibuktikan 

dengan hard copy 

  24         6    
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daftar hadir dan daftar 

nilai 

Membuat soal 

evaluasi  

Soal telah dibuat 

dibuktikan dengan file 

soal  

  24         6    

4 Pelaksanaan 

pembelajara

n materi 

unsur 

kebahasaan 

surat dinas 

dengan 

metode 

discovery 

learning 

Berdoa, 

menyanyikan lagu 

kebangsaan, dan 

lagu wajib nasional 

Kegiatan dilaksanakan 

dibuktikan dengan 

dokumentasi dan 

tumbuh karakter 

religius dan nasionalis 

dibuktikan dengan 

dokumentasi 

  26         8    

Mengarahkan siswa 

untuk menemukan 

kata-kata baku dan 

tidak baku 

Daftar kata baku 

ditemukan dibuktikan 

dengan catatan daftar 

kata baku siswa 

  26         8    

Mengarahkan siswa 

membuat kamus 

saku kata baku 

Kamus saku kata baku 

terbuat terbuat 

dibuktikan dengan 

bukti fisik kamus 

  26         8    

Menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

menyanyikan lagu 

wajib nasional 

Pembelajaran ditutup 

dibuktikan dengan 

dokumentasi  dan 

tumbuh karakter 

religius dan nasionalis 

dibuktikan dengan 

dokumentasi 

  26         8    

5 Kegiatan 

bagimu 

baku  

Mengarahkan siswa 

untuk berbagi ilmu 

ke warga sekolah 

Arahan diterima siswa 

dibuktikan dengan 

dokumentasi 

  28          11   
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Melaksanakan dan 

mengawasi 

kegiatan bagimu 

baku oleh siswa 

Pelaksanaan kegiatan 

terselesaikan 

dibuktikan dengan 

dokumentasi 

  28          11   

Mengevaluasi hasil 

kegiatan siswa 

Evaluasi dilaksanakan 

dibuktikan dengan 

dokumentasi dan 

catatan siswa 

  28          11   

6 Evaluasi 

pembelajara

n materi 

unsur 

kebahasaan 

surat dinas 

dengan 

submateri 

kata baku  

Berdoa, 

menyanyikan lagu 

kebangsaan dan 

lagu wajib nasional 

Doa selesai dan lagu 

kebangsaan 

dinyanyikan 

dibuktikan dengan 

dokumentasi. 

  31          14   

Meminta siswa 

untuk 

merefleksikan 

materi pelajaran 

Refleksi materi 

tersempaikan 

dibuktikan dengan 

dokumentasi  

  31          14   

Melaksanaan 

evaluasi  

Evaluasi dilaksanakan 

dibuktikan dengan 

hasil evaluasi dan 

dokumentasi  

  31          14   
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C. CAPAIAN AKTUALISASI 

Capaian aktualisasi akan dijelaskan di tabel berikut.  

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 1 

Pelaporan kegiatan aktualisasi  

1. Melaporkan rencana kegiatan aktualisasi kepada kepala sekolah 

2. Meminta izin dan dukungan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi kepada kepala sekolah 

3. Menyampaikan rencana kegiatan dan meminta dukungan aktualisasi kepada rekan kerja 

Waktu Tanggal Perencanaan Aktualisasi :                    Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi :  

23 Maret 2020                                                    31 Maret 2020  

Deskripsi Kegiatan 

dan Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN  

Pada tahap awal, peserta menyampaikan rencana kegiatan aktualisasi kepada kepala sekolah. Peserta 

dating tepat waktu (antikorupsi). Dalam menyampaikan laporan mengenai rencana kegiatan, peserta 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun (etika publik, pelayanan publik) . Kemudian, peserta 

melaporkan kegiatan yang akan dan yang sudah dijalani kepada atasan selama ON Campus 1. Hal tersebut 

merupakan wujud pertanggungjawaban sebagai ASN (akuntabilitas, Manajemen ASN, Komitmen 

Mutu). Selain melaporkan kegiatan, peserta juga meminta izin dan dukungan kepada kepala sekolah 

terkait kegiatan aktualisasi yang akan dijalanakan. Dalam menyampaikan izin, peserta menggunakan 

bahasa yang sopan, santun, dan ramah (etika publik, pelayanan publik) dan peserta menggunakan bahasa 

Indonesia (nasionalisme). Setelah mendapat izin dari kepala sekolah, peserta meminta dukungan dan 

saran terkait pelaksanaan aktualisasi kepada rekan kerja. Dalam menyampaikan rencana aktualisasi peserta 

menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerja sama (etika publik, nasionalisme). 
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Kendala Kendala dalam kegiatan ini, yaitu pada saat penyampaian rencana kegiatan kepada rekan kerja. Seharusnya 

disampaikan secara langsung, tetapi karena sekolah dialihkan menjadi belajar dari rumah, penyampaian 

kegiatan pun dilaksanakan melalui grup whatsapp 

Nilai-Nilai Dasar yang 

Relevan  

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada kegiatan pelaporan 

kegiatan aktualisasi  merupakan perwujudan dari nilai etika publik, akuntabilitas, komitmen mutu, 

nasionalisme, pelayanan publik, dan manajemen ASN  

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi  

Berkontribusi dengan misi keempat, yaitu menciptakan iklim kerja yang menyenangkan dengan 

menumbuhkembangkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan. Misi kedua meningkatkan mutu manajemen 

sekolah. 

Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi  

Pada kegiatan pelaporan kegiatan aktualisasi kepada kepala sekolah berarti memiliki integritas (disiplin 

dan tepat waktu) dan inisiatif. 

Output Kegiatan  Pelaporan kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja sama. 

Output hasil dari kegiatan ini, yaitu surat izin melaksanakan aktualisasi di SD-SMP Negeri 3 Satu Atap 

Moro 

Manfaat/ Hasil 

Capaian  

Manfaat dari kegiatan ini : 

1. Meningkatnya rasa tanggung jawab sebagai ASN yang profesional  

2. Mempererat rasa menghargai dan  kerja sama kepada rekan kerja  

3. Memudahkan pelaksanaan kegiatan akualisasi karena pimpinan dan rekan kerja sudah 

mengetahui rencana kegiatan  
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Analisis Dampak Jika 

Nilai ANEKA Tidak 

Diterapkan  

1. Bila peserta tidak menerapkan nilai antikorupsi, yaitu datang tepat waktu, maka akan timbul 

kebiasaan untuk tidak disiplin dan korupsi waktu. 

2. Bila peserta tidak menerapkan nilai akuntabilitas, komitmen mutu, dan manajemen ASN, maka 

tidak terbentuk rasa tanggung jawab sebagai seorang ASN. 

3. Bila peserta tidak menerapkan nilai etika publik, nasionalisme, dan pelayanan publik pada saat 

melaporkan kepada kepala sekolah dan rekan sejawat, maka terjadi kesalahpahaman dan 

menurunnya rasa menghargai dan kerja sama terhadap rekan kerja. 

 

Kegiatan/ Tahapan 

Kegiatan 2 

Penjajakan awal  pemahaman penggunaan kata baku kepada siswa kelas VII 

1. Membuat soal-soal  kuis uji coba kemampuan memahami penggunaan kata baku 

2. Melaksanakan uji kemampuan memahami penggunaan kata baku siswa kelas VII 

3. Menilai hasil uji kemampuan siswa kelas VII 

Waktu  Tanggal Perencanaan Aktualisasi :                    Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi :  

23-24 Maret 2020                                               4-5 Mei 2020  

Deskripsi Kegiatan 

dan Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Dalam kegiatan ini, peserta terlebih dahulu  membuat soal kuis kata baku. Soal yang dibuat jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Di sini peserta menunjukkan sikap kerja keras, tanggung jawab (antikorupsi, 

komitmen mutu, akuntabilitas, manajemen ASN). Setelah soal terbuat, peserta mengirimkan soal 

tersebut ke grup messenger kelas VII untuk melaksanakan uji kemampuan. Uji dilaksanakan secara 

transparan dan jelas (akuntabilitas, komitmen mutu). Peserta melaksanakan tugas sesuai tupoksi dengan 

layanan terbaik. Arahan pengerjaan soal disampaikan dengan sopan, santun, dan bahasa yang baik. (etika 
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publik, komitmen mutu, pelayanan publik) Setelah uji dilaksanakan, peserta memberi penilaian. Dalam 

mengoreksi dan menilai, peserta harus jujur, transparan, dan tidak membeda-bedakan siswa (antikorupsi, 

akuntabilitas, nasionalisme) Peserta juga konsisten dalam mengerjakan tugas pokok yaitu megevaluasi 

pembelajaran. (komitmen mutu, manajemen ASN)  

Kendala  Kendala dalam kegiatan ini, yaitu waktu yang dijadwalkan tidak sesuai karena sistem belajar diubah 

menjadi BDR (Belajar Dari Rumah). Dalam rancangan, kegiatan ini seharusnya dilakukan tatap muka di 

jam belajar, tetapi karena keadaan yang tidak memungkinkan, sehingga kegiatan dilaksanakan melalui 

daring, yaitu menggunakan messenger grup. 

Nilai-Nilai Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada kegiatan penjajakan awal  

pemahaman penggunaan kata baku kepada siswa kelas VII merupakan perwujudan dari nilai antikorupsi, 

komitmen mutu, akuntabilitas, nasionalisme, manajemen ASN, dan pelayanan publik.  

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Berkontribusi pada misi: 

-meningkatkan iman dan takwa melalui kegiatan religius 

-meningkatkan mutu belajar melalui peningkatan profesional guru 

- meningkatkan mutu pelajaran dan menghasilkan siswa yang berkualitas 

Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi 

Dari kegiatan observasi pada siswa penguatan nilai yang ada, yaitu kreatif dan inovatif, inisiatif juga 

pembelajar 

Output Kegiatan  Kegiatan penjajakan awal pemahaman penggunaan kata baku kepada kelas VII yang dibuat untuk 

mengetahui kemampuan awal dan pemahaman siswa terhadap kata baku. Output hasil dari kegiatan ini, 

yaitu daftar nilai siswa kelas VII dari penjajakan awal pemahaman penggunaan kata baku. 
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Manfaat/ Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini : 

1. Memudahkan guru untuk melihat kemampuan awal peserta didik 

2. Dari nilai yang didapatkan, guru akan mudah memilih dan merancang pembelajaran (menyiapkan 

metode dan media yang tepat) 

Analisis Dampak Jika 

Nilai ANEKA Tidak 

Diterapkan 

1. Bila peserta tidak menerapkan nilai komitmen mutu, akuntabilitas, maka guru akan sulit 

mengetahui kemampuan  awal dan pemahaman siswa 

2. Bila dalam membuat soal peserta tidak menerapkan nilai kerja keras dan tanggung jawab sesuai 

dengan perwujudan nilai akuntabilitas dan komitmen mutu, maka peserta tidak bisa menjadi ASN 

yang profesional. 

3. Bila dalam tahap kegiatan peserta tidak menerapkan nilai nasionalisme, etika publik, dan pelayanan 

publik, maka guru akan sulit memilih metode dan media pembelajaran yang sesuai karena siswa 

tidak diberikan pelayanan prima. 

4. Bila peserta tidak menerapkan nilai antikorupsi dan akuntabilitas dalam menilai hasil ujian, maka 

peserta akan menjadi guru yang tidak dipercaya dan memiliki citra buruk. 

 

Kegiatan/ Tahapan 

Kegiatan 3 

Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas 

1. Mencari referensi mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan 

2. Membuat RPP 

3. Membuat daftar nilai dan daftar hadir 

4. Membuat soal evaluasi kata baku 
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Waktu  Tanggal Perencanaan Aktualisasi :                    Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi :  

24 Maret 2020                                                    6 Mei 2020  

Deskripsi Kegiatan 

dan Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Dalam kegiatan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, peserta mencari referensi tentang model 

pembelajaran yang tepat. Dalam tahap kegiatan ini merupakan wujud kerja keras dan tanggung jawab 

(antikorupsi, komitmen mutu, pelayanan publik). RPP yang dibuat harus sesuai dengan kondisi belajar 

siswa, menarik, memiliki kejelasan, dipertanggungjawabkan, dan ada target yang akan dicapai 

(akuntabilitas, komitmen mutu, pelayanan publik). Peserta membuat sebuah video pembelajaran 

sebagai ganti tatap muka di kelas (komitmen mutu, pelayanan publik). Setelah selesai membuat video 

pembelajaran, selanjutnya peserta membuat daftar hadir, daftar nilai, dan soal evaluasi pembelajaran. 

(akuntabilitas, komitmen mutu) Peserta melaksanakan tugas pokok dengan tekun dan bertanggung 

jawab (akuntabilitas, manajemen ASN, antikorupsi) 

Kendala  Kendala dalam kegiatan ini, yaitu metode discovery learning yang direncanakan tidak dapat diterapkan 

karena sistem belajar diubah menjadi daring, sehingga diganti dengan video pembelajaran yang singkat 

dan mudah dipahami.  

Nilai-Nilai Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada kegiatan pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan perwujudan dari nilai antikorupsi, komitmen mutu, 

akuntabilitas, manajemen ASN, dan pelayanan publik. 

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Berkontribusi pada misi: 

-meningkatkan mutu belajar melalui peningkatan profesional guru 

- meningkatkan mutu pelajaran dan menghasilkan siswa yang berkualitas 
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Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, pembelajar. 

Output Kegiatan  RPP dan video pembelajaran yang dibuat memudahkan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Manfaat/ Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini. 

1. Proses pembelajaran menjadi tertib dan teratur 

2. Daftar hadir, daftar nilai, dan soal evaluasi yang dibuat akan memudahkan pelaksanaan proses 

pembelajaran  

3. Pemilihan metode, media, dan cara belajar ang tepat membuat siswa lebih mudah memahami 

materi 

Analisis Dampak Jika 

Nilai ANEKA Tidak 

Diterapkan 

1. Bila peserta tidak menerapkan nilai akuntabilitas dan komitmen mutu dalam membuat RPP, maka 

proses pembelajaran menjadi tidak teratur dan tidak tertib. Daftar hadir dan daftar nilai yang tidak 

dibuat akan mengganggu proses pembelajaran 

2. Jika pembelajaran tidak dirancang dengan menarik sesuai dengan indikator nilai komitmen mutu, 

maka siswa akan bosan dalam proses belajar 

3. RPP merupakan adimistrasi yang wajib dibuat oleh guru, bila peserta tidak menerapkan nilai 

manajemen ASN, yaitu menjalankan kewajiban dalam membuat RPP, maka guru akan kewalahan 

saat mengumpulkan administrasi pembelajaran 

 

Kegiatan/ Tahapan 

Kegiatan 4 

Pelaksanaan pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas 

1. Berdoa, menyanyikan lagu kebangsaan, dan lagu wajib nasional 
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2. Mengarahkan siswa untuk menemukan kata-kata baku dan tidak baku 

3. Mengarahkan siswa membuat kamus saku kata baku 

4. Menutup pembelajaran dengan doa dan menyanyikan lagu wajib nasional 

Waktu  Tanggal Perencanaan Aktualisasi :                    Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi :  

26 Maret 2020                                                    8 Mei 2020  

Deskripsi Kegiatan 

dan Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Dalam kegiatan ini, pelaksanaan pembelajaran peserta buat dalam sebuah video pembelajaran. Dalam 

video, peserta memandu untuk berdoa sebelum belajar, mengingatkan untuk tetap menjaga kesehatan dan 

menerapkan pola hidup sehat agar diajuhkan dari penyakit, khususnya covid-19. (etika publik, 

nasionalisme, pelayanana publik). Setelah peserta menyampaikan materi, peserta mengarahkan  siswa 

dengan bahasa yang sopan  dan layanan terbaik untuk mencari daftar kata-kata baku dan dikirimkan 

melalui pesan pribadi melalui whatsapp/ messenger (etika publik, komitmen mutu, pelayanan publik)  

Peserta juga mengajar menggunakan bahasa Indonesia baku (nasionalisme). Dalam kegiatan ini, peserta 

menggunakan inovasi membuat kamus saku untuk memudahkan siswa dalam memahami kata baku dan 

tidak baku. (komitmen mutu, pelayanan publik) setelah materi dan kamus selesai dikerjakan, peserta 

menutup video pembelajaran dengan Bahasa yang sopan (etika publik, pelayanan publik) 

Kendala  Kendala dalam kegiatan ini, yaitu seharusnya pembelajaran dilakukan tatap muka dalam kelas, tetapi 

dialihkan menjadi daring dan penyampaian materi menggunakan video pembelajaran yang dibuat 

peserta. Tahapan kegiatan menyanyikan lagu nasional sebagai wujud nasionalisme, peserta ganti menjadi 

anjuran untuk tetap menjaga kesehatan dan pola hidup sehat.  Kamus saku yang dibuat harusnya dalam 

bentuk print out, tetapi karna proses belajar diubah, sehingga kamus dibuat dalam bentuk file pdf.  
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Nilai-Nilai Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran merupakan perwujudan dari nilai etika publik, komitmen mutu, nasionalisme, pelayanan 

publik. 

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Berkontribusi pada misi: 

- meningkatkan iman dan takwa melalui kegiatan religius 

- meningkatkan mutu belajar melalui peningkatan profesional guru 

- meningkatkan mutu pelajaran dan menghasilkan siswa yang berkualitas 

- menumbuhkan karakter siswa melalui pembiasaan 

Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, pembelajar, tanpa 

pamrih, menjunjung meritokrasi 

Output Kegiatan  Kamus saku yang dibuat memudahkan siswa dalam memahami dan membedakan kata baku dan tidak 

baku.  

Manfaat/ Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini. 

1. Mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab pada tugas  

2. Memudahkan siswa untuk mempelajari dan memahami kata baku dan tidak baku secara cepat  

Analisis Dampak Jika 

Nilai ANEKA Tidak 

Diterapkan 

1. Bila peserta tidak menerapkan nilai etika publik, nasionalisme, dan pelayanan publik pada saat 

memandu siswa untuk berdoa dan mengingatkan siswa dalam menjaga kesehatan, maka tidak 

akan tumbuh pembiasaan baik kepada siswa 

2. Bila peserta tidak menerapkan nilai komitmen mutu dalam berinisiatif membuat kamus saku, 

maka siswa akan sedikit kesulitan untuk mengetahui mana kata yang baku dan tidak baku secara 
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cepat, karena siswa harus membuka Kamus Besar Bahasa Indonesia atau kamus daring. 

Sementara, untuk membuka secara daring, daerah tidak memiliki kualitas jaringan yang bagus.  

 

Kegiatan/ Tahapan 

Kegiatan 5 

Kegiatan bagimu baku 

1. Mengarahkan siswa untuk berbagi ilmu tentang kata baku  

2. Melaksanakan dan mengawasi kegiatan bagimu baku 

3. Mengevaluasi hasil kegiatan siswa 

Waktu  Tanggal Perencanaan Aktualisasi :                    Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi :  

28 Maret 2020                                                    11 Mei 2020 

Deskripsi Kegiatan 

dan Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Pada tahap kegiatan ini, peserta mengarahkan siswa untuk membagikan ilmu tentang kata baku dan tidak 

baku ke sosial media (Nasionalisme). Siswa diarahkan dengan bahasa yang sopan dan mudah dimengerti 

(etika publik, pelayanan publik) Inovasi dalam mengembangkan kompetensi siswa melalui kegiatan 

bagimu baku yaitu dengan berbagi ilmu yang sudah mereka dapatkan (komitmen mutu) Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan cara yang kreatif (komitmen mutu, pelayanan publik. Setelah selesai, peserta 

memberikan evaluasi yang disampaikan dengan jujur, jelas dan tanggung jawab (akuntabilitas) 

Kendala  Kendala dalam kegiatan ini, tidak semua siswa dapat membagikan postingan ke sosial media karena 

terhambat jaringan, kuota, dan beberapa tidak memiliki android serta akun sosial media 

Nilai-Nilai Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada kegiatan bagimu baku 

merupakan perwujudan dari nilai etika publik, komitmen mutu, akuntabilitas, dan pelayanan publik 



 

47 
 

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Berkontribusi pada misi: 

-meningkatkan mutu belajar melalui peningkatan profesional guru 

- meningkatkan mutu pelajaran dan menghasilkan siswa yang berkualitas 

Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, pembelajar, tanpa 

pamrih, menjunjung meritokrasi 

Output Kegiatan  Kegiatan bagimu baku dapat melekatkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Selain itu, 

kegiatan ini dapat membina dan mengembangkan bahasa Indonesia yang benar. Output hasil dari 

kegiatan ini adalah dokumentasi saat siswa membagikan ilmunya. 

Manfaat/ Hasil 

Capaian 

Manfaat kegiatan ini : 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam mengingat ilmu yang sudah dimiliki 

2. Wujud pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 

3. Meningkatkan rasa cinta terhadap bahasa Indonesia  

Analisis Dampak Jika 

Nilai ANEKA Tidak 

Diterapkan 

1. Bila dalam tahapan kegiatan peserta tidak menerapkan nilai nasionalisme, maka tidak ada 

pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia 

2. Bila peserta tidak menerapkan nilai komitmen mutu, dengan berinisiatif untuk mengadakan 

kegiatan bagimu baku, maka siswa mudah lupa dengan materi yang disampaikan 

3. Bila peserta tidak menerapkan nilai akuntabilitas dalam memeriksa dan mengawasi kegiatan 

siswa, maka peserta akan menjadi ASN yang tidak bertanggung jawab  
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Kegiatan/ Tahapan 

Kegiatan 6 

Evaluasi pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas dengan submateri kata baku 

1. Berdoa, menyanyikan lagu kebangsaan dan lagu wajib nasional 

2. Merefleksikan materi pelajaran 

3. Melaksanakan evaluasi  

4. Menutup pelaksanaan evaluasi  

Waktu  Tanggal Perencanaan Aktualisasi :                    Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi :  

31 Maret 2020                                                    14 Mei 2020 

Deskripsi Kegiatan 

dan Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Pada tahap kegiatan ini, siswa akan dibimbing untuk berdoa sebelum kegiatan, kemudian peserta 

merefleksikan materi dan kegitan pembelajaran yang telah selesai dilaksanakan dengan bahasa yang sopan 

(etika publik, nasionalisme, pelayanan publik). Setelah itu, peserta mengirimkan soal evaluasi kepada 

siswa. Dalam hal ini, peserta berarti melaksanakan tugas dengan tanggung jawab (akuntabilitas, 

antikorupsi). Peserta konsisten dalam melaksanakan kewajiban, yaitu mengadakan evaluasi pembelajaran 

(komitmen mutu, manajemen ASN). Soal dibagikan melalui grup kelas dan setelah selesai, siswa 

mengirimkan jawabannya. Setelah selesai semua dikirimkan, peserta menutup pembelajaran dengan 

bahasa yang sopan, santun, dan mudah dimengerti (etika publik, pelayanan publik). 

Kendala  Kendala dalam kegiatan ini, yaitu seharusnya evaluasi pembelajaran dilakukan tatap muka dalam kelas, 

tetapi dialihkan menjadi daring. Tidak semua siswa dapat mengikuti dan mengirimkan hasil evaluasi 

karena terhambat jaringan, kuota, dan beberapa tidak memiliki android serta akun media sosial.  
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Nilai-Nilai Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada kegiatan evaluasi 

pembelajaran merupakan perwujudan dari nilai etika publik, nasionalisme, akuntabilitas, komitmen mutu, 

manajemen ASN, dan pelayanan publik 

Kontribusi Terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Berkontribusi pada misi: 

-meningkatkan iman dan takwa melalui kegiatan religius 

-meningkatkan mutu belajar melalui peningkatan profesional guru 

- meningkatkan mutu pelajaran dan menghasilkan siswa yang berkualitas 

-menumbuhkan karakter siswa melalui pembiasaan 

Penguatan Nilai-Nilai 

Organisasi 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, pembelajar, tanpa 

pamrih. 

Output Kegiatan  Kegiatan ini bermanfaat untuk mengevaluasi kemampuan siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Output hasilnya, yaitu daftar nilai evaluasi siswa. 

Manfaat/ Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini :  

1. Menilai kemampuan siswa  

2. Melihat sejauh mana siswa memahami materi pembelajaran  

3. Menjadi guru yang profesional  

Analisis Dampak Jika 

Nilai ANEKA Tidak 

Diterapkan 

1. Bila dalam melaksanakan evaluasi, peserta tidak menerapkan nilai akuntabilitas dan antikorupsi, 

maka peserta akan menjadi guru yang tidak bertanggung jawab, tidak jujur, dan mudah terlibat 

dalam tindak pidana korupsi.  
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2. Bila peserta tidak konsisten dalam melaksanakan tugas, yaitu tidak menerapkan nilai komitmen 

mutu, maka peserta tidak bisa  mengetahui sejauh mana pemahaman siswa  terhadap materi, 

sehingga tujuan pembelajaran bisa tidak tercapai. 

3. Bila dalam menilai hasil evaluasi peserta tidak menerapkan nilai pelayanan publik, manajamen 

ASN, dan antikorupsi, maka peserta akan menjadi ASN yang curang. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan peserta selama berada  di SMP Negeri 3 Satu Atap 

Moro, peserta menemukan lima isu yang akan dicarikan solusinya. Dari lima isu 

tersebut, dilakukan analisis isu dengan teknik APKL dan USG didapat satu isu 

utama yang akan diterapkan dalam kegiatan aktualisasi, yaitu belum optimalnya 

siswa dalam memahami penggunaan kata baku. Ketidakmampuan tersebut  terjadi 

karena belum tepatnya penggunaan metode pembelajaran dan belum sesuainya 

media pembelajaran yang digunakan sehingga siswa belum maksimal dalam 

menggali kemampuannya. Berdasakan masalah tersebut, peserta akan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Selanjutnya peserta mengajak 

siswa membuat kamus saku kata baku. Selain itu, siswa akan diajak membuat 

kegiatan bagimu saku, yaitu menyampaikan ilmu yang sudah didapatkannya ke 

warga sekolah yang tujuannya untuk mengasah kemampuan dan tingkat 

pemahaman siswa terhadap penggunaan kata baku.  

Untuk menyelesaikan isu ini, ada enam kegiatan yang peserta lakukan, yaitu 

pelaporan kegiatan aktualisasi, penjajakan awal pemahaman kata baku kepada 

siswa kelas VII, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan bagimu baku, dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan habituasi ada beberapa kendala yang peserta 

alami. Situasi pandemik covid-19 memang berdampak pada semua aspek 

kehidupan, sehingga semua kegiatan aktualisasi yang direncanakan pelaksanaannya 

dengan tatap muka di sekolah, dialihkan menjadi belajar dari rumah dengan sistem 

daring. Meskipun melalui daring, kegiatan aktualisasi dapat tercapai dan selesai 

dengan baik. 

Nilai-nilai dasar ASN yang digunakan dalam kegiatan aktualisasi ini adalah  

Nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu, antikorupsi yang 

tersebar dalam enam kegiatan. Dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam 
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melaksanakan tugas, diharapkan dapat mewujudkan terciptanya ASN yang 

berkualitas.  

Nilai-nilai dasar ASN mampu membangun integritas moral, kejujuran, 

semangat dan motivasi, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggungjawab, 

dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Setiap ASN wajib 

menerapkan, dan mengaktualisasikan, serta membuatnya menjadi kebiasaan 

(habituasi), dan merasakan manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai 

karakter PNS yang profesional.  

  

B. SARAN 

Saran yang peserta dapat sampaikan dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi ini 

adalah : 

1. Bagi peserta, dalam melaksanakan tugas sebagai seorang ASN harus 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN pada setiap kegiatan agar mampu 

menjadi ASN yang profesional, berkarakter, dan berkualitas. 

2. Bagi teman sejawat, dalam merancang pelaksanaan pembelajaran harus 

melihat dan menimbang metode dan media yang tepat untuk siswa agar 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa mampu menggali 

kemampuannya dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. 

3. Bagi organisasi, sekolah dapat meningkatkan dan mewujudkan visi misi 

sekolah dengan menciptakan guru yang profesional dan berkualitas dalam 

merancang proses pembelajaran.  
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISASI 

 

Lampiran Kegiatan  1 

Judul kegiatan : Pelaporan kegiatan aktualisasi  

No Tahapan Kegiatan 
Dokumentasi Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan Output Proses Output Hasil  

1 Melaporkan 

rencana kegiatan 

aktualisasi kepada 

kepala sekolah 

 

 

31 Maret 

2020 

2 Meminta izin dan 

dukungan untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

aktualisasi kepada 

kepala sekolah  

31 Maret 

2020 

3 Menyampaikan 

rencana kegiatan 

dan meminta 

dukungan 

aktualisasi kepada 

rekan kerja 

 

4 Mei 2020 
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Lampiran Kegiatan 2 

Judul kegiatan : Penjajakan awal  pemahaman penggunaan kata baku kepada siswa 

kelas VII 

No 
Tahapan 

Kegiatan 

Dokumentasi Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan Output Proses Output Hasil  

1 Membuat soal-

soal  kuis uji 

coba 

kemampuan 

memahami 

penggunaan 

kata baku 

 

 

4 Mei 2020 

2 Melaksanakan 

uji 

kemampuan 

memahami 

penggunaan 

kata baku 

siswa kelas 

VII 
 

 

5 Mei 2020 

3 Menilai hasil 

uji 

kemampuan 

siswa kelas 

VII 

 

5 Mei 2020  
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Lampiran Kegiatan 3 

Judul kegiatan : Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran materi unsur 

kebahasaan surat dinas 

No 
Tahapan 

Kegiatan 

Dokumentasi Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan Output Proses Output Hasil  

1 Mencari 

referensi 

mengenai 

model 

pembelajaran 

yang akan 

diterapkan 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

6 Mei 2020 

2 Membuat 

RPP 

 

6 Mei 2020 

3 Membuat 

daftar nilai 

dan daftar 

hadir 

 

6 Mei 2020 

4 Membuat 

soal evaluasi 

kata baku 

 

6 Mei 2020  
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Lampiran Kegiatan 4  

Judul kegiatan : Pelaksanaan pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas 

No 
Tahapan 

Kegiatan 

Dokumentasi Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan Output Proses Output Hasil  

1 Berdoa, 

menyanyikan 

lagu 

kebangsaan, 

dan lagu wajib 

nasional 

 

 

 

8 Mei 2020 

2 Mengarahkan 

siswa untuk 

menemukan 

kata-kata baku 

dan tidak baku 

 

8 Mei 2020  

3 Mengarahkan 

siswa membuat 

kamus saku 

kata baku 

 

8 Mei 2020 
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Lampiran Kegiatan 5 

Judul kegiatan : Kegiatan bagimu baku 

No Tahapan Kegiatan 
Dokumentasi Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan Output Proses Output Hasil  

1 Mengarahkan 

siswa untuk 

berbagi ilmu 

tentang kata baku  

 

 

11 Mei 2020 

2 Melaksanakan dan 

mengawasi 

kegiatan bagimu 

baku 

 

11 Mei 2020 

3 Mengevaluasi hasil 

kegiatan siswa 

 

11 Mei 2020 
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Lampiran Kegiatan 6 

Judul kegiatan : Evaluasi pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas dengan 

submateri kata baku 

No 
Tahapan 

Kegiatan 

Dokumentasi Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan Output Proses Output Hasil  

1 Berdoa, 

menyanyikan 

lagu kebangsaan 

dan lagu wajib 

nasional 

 

 

14 Mei 2020 

2 Merefleksikan 

materi pelajaran 

 

14 Mei 2020 

3 Melaksanakan 

evaluasi  

 

14 Mei 2020 

4 Menutup 

pelaksanaan 

evaluasi 

 

14 Mei 2020 
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LAMPIRAN PENGENDALIAN AKTUALISASI OLEH COACH/MENTOR 

 

Nama  : Siti Maulidya, S.Pd. 

NIP  : 19950808 201902 2 007 

Unit Kerja : SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia Ahli Pertama  

Isu  : Belum optimalnya kemampuan memahami kata baku siswa kelas 

VII SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

Kegiatan 1  : Pelaporan kegiatan aktualisasi 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coach/Mentor 

Waktu dan Media 

Coaching/Mentoring 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Melaporkan rencana kegiatan 

aktualisasi kepada kepala sekolah 

2. Meminta izin dan dukungan untuk 

melaksanakan kegiatan aktualisasi 

kepada kepala sekolah 

3. Menyampaikan rencana kegiatan dan 

meminta dukungan aktualisasi 

kepada rekan kerja 

Oke, lanjutkan. 

Dokumen yang 

berisi tanda 

tangan, harap 

diisi. Jangan 

dokumen 

kosong. 

Kamis, 4 Juni 2020 / 

Whatsapp  

 Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu; 

Pelaporan kegiatan aktualisasi yang 

dilaksanakan meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kerja sama. Output hasil, yaitu 

surat izin melaksanakan aktualisasi. 

 Keterkaitan substansi mata pelatihan; 

Pada tahap awal, peserta menyampaikan 

rencana kegiatan aktualisasi kepada kepala 

sekolah. Dalam menyampaikan laporan 

mengenai rencana kegiatan, peserta 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun 

(etika publik, pelayanan publik) . 

Kemudian, peserta melaporkan kegiatan 

yang akan dan yang sudah dijalani kepada 

atasan selama ON Campus 1. Hal tersebut 

merupakan wujud pertanggungjawaban 
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sebagai ASN (akuntabilitas, Manajemen 

ASN, Komitmen Mutu). Selain melaporkan 

kegiatan, peserta juga meminta izin dan 

dukungan kepada kepala sekolah terkait 

kegiatan aktualisasi yang akan dijalanakan. 

Dalam menyampaikan izin, peserta 

menggunakan bahasa yang sopan, santun, 

dan ramah (etika publik, pelayanan 

publik) dan peserta menggunakan bahasa 

Indonesia (nasionalisme). Setelah mendapat 

izin dari kepala sekolah, peserta meminta 

dukungan dan saran terkait pelaksanaan 

aktualisasi kepada rekan kerja. alam 

menyampaikan rencana aktualisasi peserta 

menghargai komunikasi, konsultasi, dan 

kerja sama (etika publik, nasionalisme). 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi ; 

Berkontribusi dengan misi keempat, yaitu 

menciptakan iklim kerja yang 

menyenangkan dengan 

menumbuhkembangkan rasa kebersamaan 

dan kekeluargaan. Misi kedua meningkatkan 

mutu manajemen sekolah. 

 Penguatan Nilai Organisasi ; 

Pada kegiatan pelaporan kegiatan aktualisasi 

kepada kepala sekolah berarti memiliki 

integritas (disiplin dan tepat waktu) dan 

inisiatif. 

 

Kegiatan 2 : Penjajakan awal  pemahaman penggunaan kata baku kepada 

siswa kelas VII 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coach/Mentor 

Waktu dan Media 

Coaching/Mentoring 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Membuat soal-soal  kuis uji coba 

kemampuan memahami penggunaan 

kata baku 

Perbaiki spasi 

pada tabel 

aktualisasi  

Kamis, 4 Juni 2020 / 

email 
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2. Melaksanakan uji kemampuan 

memahami penggunaan kata baku 

siswa kelas VII 

3. Menilai hasil uji kemampuan siswa 

kelas VII 

 Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu; 

Kegiatan penjajakan awal pemahaman 

penggunaan kata baku kepada kelas VII 

yang dibuat untuk mengetahui kemampuan 

awal dan pemahaman siswa terhadap kata 

baku. 

 Keterkaitan substansi mata pelatihan; 

Dalam kegiatan ini, peserta terlebih dahulu  

membuat soal kuis kata baku. Soal yang 

dibuat jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Di sini peserta 

menunjukkan sikap kerja keras, tanggung 

jawab (antikorupsi, komitmen mutu, 

akuntabilitas, manajemen ASN). Setelah 

soal terbuat, peserta mengirimkan soal 

tersebut ke grup messenger kelas VII untuk 

melaksanakan uji kemampuan. Uji 

dilaksanakan secara transparan dan jelas 

(akuntabilitas, komitmen mutu). Peserta 

melaksanakan tugas sesuai tupoksi dengan 

layanan terbaik. Arahan pengerjaan soal 

disampaikan dengan sopan, santun, dan 

Bahasa abik. (etika publik, komitmen 

mutu, pelayanan publik) Setelah uji 

dilaksanakan, peserta memberi penilaian. 

Dalam mengoreksi dan menilai, peserta 

harus jujur, transparan, dan tidak membeda-

bedakan siswa (antikorupsi, akuntabilitas, 

nasionalisme) Peserta juga konsisten dalam 

mengerjakan tugas pokok yaitu megevaluasi 

pembelajaran. (komitmen mutu, 

manajemen ASN) 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi ; 

Berkontribusi pada misi: 
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1. meningkatkan iman dan takwa 

melalui kegiatan religius 

2. meningkatkan mutu belajar melalui 

peningkatan profesional guru 

3. meningkatkan mutu pelajaran dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas 

 Penguatan Nilai Organisasi ; 

Dari kegiatan observasi pada siswa 

penguatan nilai yang ada, yaitu kreatif dan 

inovatif, inisiatif juga pembelajar 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran  

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coach/Mentor 

Waktu dan Media 

Coaching/Mentoring 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Mencari referensi mengenai model 

pembelajaran yang akan diterapkan 

2. Membuat RPP 

3. Membuat daftar nilai dan daftar 

hadir 

4. Membuat soal evaluasi kata baku 

Analisis 

dampak diisi 

dengan 

deskripsi 

dampak yang 

terjadi jika 

ANEKA seperti 

di deskripsi 

kegiatan tidak 

diterapkan 

Kamis, 4 Juni 2020 / 

email 

 Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu; 

RPP dan video pembelajaran yang dibuat 

memudahkan guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran. 

 Keterkaitan substansi mata pelatihan; 

Dalam kegiatan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran, peserta mencari 

referensi tentang model pembelajaran yang 

tepat. Dalam tahap kegiatan ini merupakan 

wujud kerja keras dan tanggung jawab 

(antikorupsi, komitmen mutu, pelayanan 

publik). RPP yang dibuat harus sesuai 

dengan kondisi belajar siswa, menarik, 

memiliki kejelasan, 

dipertanggungjawabkan, dan ada target yang 
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akan dicapai (akuntabilitas, komitmen 

mutu, pelayanan publik). Peserta membuat 

sebuah video pembelajaran sebagai ganti 

tatap muka di kelas (komitmen mutu, 

pelayanan publik). Setelah selesai 

membuat video pembelajaran, selanjutnya 

peserta membuat daftar hadir, daftar nilai, 

dan soal evaluasi pembelajaran. 

(akuntabilitas, komitmen mutu) Peserta 

melaksanakan tugas pokok dengan tekun dan 

bertanggung jawab (akuntabilitas, 

manajemen ASN, antikorupsi) 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi ; 

Berkontribusi pada misi: 

1. meningkatkan mutu belajar melalui 

peningkatan profesional guru 

2. meningkatkan mutu pelajaran dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas 

 Penguatan Nilai Organisasi ; 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, 

yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, 

pembelajar. 

 

Kegiatan 4 : Pelaksanaan pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coach/Mentor 

Waktu dan Media 

Coaching/Mentoring 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Berdoa, menyanyikan lagu 

kebangsaan, dan lagu wajib nasional 

2. Mengarahkan siswa untuk 

menemukan kata-kata baku dan 

tidak baku 

3. Mengarahkan siswa membuat kamus 

saku kata baku 

4. Menutup pembelajaran dengan doa 

dan menyanyikan lagu wajib 

nasional 

Analisis 

dampak diisi 

dengan 

deskripsi 

dampak yang 

terjadi jika 

ANEKA seperti 

di deskripsi 

kegiatan tidak 

diterapkan 

 Kamis, 4 Juni 2020 / 

email 
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 Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu; 

Kamus saku yang dibuat memudahkan 

siswa dalam memahami dan membedakan 

kata baku dan tidak baku. 

 Keterkaitan substansi mata pelatihan; 

Dalam kegiatan ini, pelaksanaan 

pembelajaran peserta buat dalam sebuah 

video pembelajaran. Dalam video, peserta 

memandu untuk berdoa sebelum belajar, 

mengingatkan untuk tetap menjaga 

kesehatan dan menerapkan pola hidup sehat 

agar diajuhkan dari penyakit, khusunya 

covid-19. (etika publik, nasionalisme, 

pelayanana publik). Setelah peserta 

menyampaikan materi, peserta mengarahkan  

siswa dengan bahasa yang sopan  dan 

layanan terbaik untuk mencari daftar kata-

kata baku dan dikirimkan melalui pesan 

pribadi melalui whatsapp/ messenger (etika 

publik, komitmen mutu, pelayanan 

publik)  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi ; 

Berkontribusi pada misi: 

1. meningkatkan iman dan takwa 

melalui kegiatan religius 

2. meningkatkan mutu belajar melalui 

peningkatan profesional guru 

3. meningkatkan mutu pelajaran dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas 
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4. menumbuhkan karakter siswa 

melalui pembiasaan 

 Penguatan Nilai Organisasi ; 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, 

yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, 

pembelajar, tanpa pamrih, menjunjung 

meritokrasi 

 

Kegiatan 5 : Kegiatan bagimu baku 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coach/Mentor 

Waktu dan Media 

Coaching/Mentoring 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Mengarahkan siswa untuk berbagi 

ilmu tentang kata baku  

2. Melaksanakan dan mengawasi 

kegiatan bagimu baku 

3. Mengevaluasi hasil kegiatan siswa 

Output kegiatan 

merupakan hasil 

dari seluruh 

tahapan 

kegiatan yang 

dilakukan, 

bukan output 

proses tahapan 

kegiatan. 

Kamis, 4 Juni 2020 / 

email 

 Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu; 

Kegiatan bagimu baku dapat melekatkan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

sebelumnya, selain itu, kegiatan ini dapat 

mengembangkan bahasa Indonesia yang 

benar. 

 Keterkaitan substansi mata pelatihan; 

Pada tahap kegiatan ini, peserta 

mengarahkan siswa untuk membagikan ilmu 

tentang kata baku dan tidak baku ke sosial 

media (Nasionalisme). Siswa diarahkan 

dengan bahasa yang sopan dan mudah 

dimengerti (etika publik, pelayanan 

publik) Inovasi dalam mengembangkan 

kompetensi siswa melalui kegiatan bagimu 

baku yaitu dengan berbagi ilmu yang sudah 

mereka dapatkan (komitmen mutu) 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara yang 

kreatif (komitmen mutu, pelayanan 
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publik. Setelah selesai, peserta memberikan 

evaluasi yang disampaikan dengan jujur, 

jelas dan tanggung jawab (akuntabilitas) 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi ; 

Berkontribusi pada misi: 

1. meningkatkan mutu belajar melalui 

peningkatan profesional guru 

2. meningkatkan mutu pelajaran dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas 

 Penguatan Nilai Organisasi ; 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, 

yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, 

pembelajar, tanpa pamrih, menjunjung 

meritokrasi. 

 

Kegiatan 6 : Evaluasi pembelajaran materi unsur kebahasaan surat dinas 

dengan submateri kata baku 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coach/Mentor 

Waktu dan Media 

Coaching/Mentoring 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Berdoa, menyanyikan lagu 

kebangsaan dan lagu wajib nasional 

2. Merefleksikan materi pelajaran 

3. Melaksanakan evaluasi  

4. Menutup pelaksanaan evaluasi 

 Output 

kegiatan 

merupakan hasil 

dari seluruh 

tahapan 

kegiatan yang 

dilakukan, 

bukan output 

proses tahapan 

kegiatan. 

 Jumat, 5 Juni 2020 / 

Zoom meeting  

 Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu; 

Kegiatan ini bermanfaat untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 
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 Keterkaitan substansi mata pelatihan; 

Pada tahap kegiatan ini, siswa akan 

dibimbing untuk berdoa sebelum kegiatan, 

kemudian peserta merefleksikan materi dan 

kegitan pembelajaran yang telah selesai 

dilaksanakan dengan bahasa yang sopan 

(etika publik, nasionalisme, pelayanan 

publik). Setelah itu, peserta mengirimkan 

soal evaluasi kepada siswa. Dalam hal ini, 

peserta berarti melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab (akuntabilitas, 

antikorupsi). Konsisten dalam pelaksanaan 

evaluasi (komitmen mutu, manajemen 

ASN). Soal dibagikan melalui grup kelas dan 

setelah selesai, siswa mengirimkan 

jawabannya. Setelah selesai semua 

dikirimkan, peserta menutup pembelajaran 

dengan bahasa yang sopan (etika publik, 

pelayanan publik). 

  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi ; 

Berkontribusi pada misi: 

1. meningkatkan iman dan takwa 

melalui kegiatan religius 

2. meningkatkan mutu belajar melalui 

peningkatan profesional guru 

3. meningkatkan mutu pelajaran dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas 

  

 Penguatan Nilai Organisasi ; 

Pada kegiatan ini, nilai penguatan yang ada, 

yaitu integritas, kreatif, inovatif, inisiatif, 

pembelajar, tanpa pamrih. 
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Berilah tanda centang pada kata yang baku di bawah ini! 

No Kata 

 Tidak                                 √ Enggak   

1 Atlit  Atlet  

2 Apotek   Apotik  

3 Ijazah   Ijasah   

4 Antri   Antre   

5 Lembap   Lembab   

6 Hembus   Embus   

7 Mangkuk   Mangkok   

8 Kaos   Kaus   

9 Azan   Adzan   

10 November   Nopember   

11 Februari   Febuari   

12 Kwitansi   Kuitansi   

13 Praktik   Praktek   

14 Sistim   Sistem   

15 Hektar   Hektare   

16 Istri   Isteri   

17 Karir   Karier   

18 Sekadar   Sekedar   

19 Seriawan   Sariawan   

20 Nasehat   Nasihat   
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Lembar Jawaban Kuis Siswa  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ II (Dua) 

Materi Pokok  : Surat Dinas dan Surat Pribadi  

Alokasi Waktu : 2 JP (1 kali pertemuan ) 
 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Menelaah unsur-

unsur dan kebahasaan 

dari surat pribadi dan 

surat dinas yang dibaca 

dan didengar. 

3.14.1 Membedakan kata baku dan tidak baku 

3.14.2 Menentukan dan memperbaiki kesalahan 

penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda 

baca. 

3.14.3 Menyimpulkan prinsip penggunaan kata 

baku surat dinas 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

Siswa mampu menentukan dan memperbaiki kesalahan penggunaan kata, 

kalimat, ejaan dan tanda baca pada surat dinas. 

 

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran kemudian 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

3. Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan yang diberikan 

guru yang terkait  dengan  materi kata baku 

4. Siswa secara berkelompok diarahkan untuk menemukan daftar kata baku 

dan tidak baku memalui KBBI 

5. Siswa secara berkelompok diarahkan untuk membuat sebuah kamus saku 

yang berisi daftar kata baku dan tidak baku. 

6. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 

7. Menyimpulkan dan penilaian pembelajaran 
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D. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap spiritual 

No. Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Observasi Lembar 

Observasi 

(Catatan 

Jurnal) 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian untuk dan 

pencapaian 

pembelajaran 

(assessment for and 

of learning) 

 

b. Sikap sosial 

No. Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Observasi Lembar 

Observasi 

(Catatan 

Jurnal) 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian untuk dan 

pencapaian 

pembelajaran 

(assessment for and 

of learning) 

2. Penilaian 

Diri 

Lembar 

Observasi 

(Catatan 

Jurnal) 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

usai 

Penilaian sebagai 

pembelajaran 

(assessment as 

learning) 

3. Penilaian 

antar 

teman 

Lembar 

Observasi 

(Catatan 

Jurnal) 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

usai 

Penilaian sebagai 

pembelajaran 

(assessment as 

learning) 

 

c. Pengetahuan 

No. Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Tes Tulis Pilihan ganda, 

benarsalah, 

menjodohkan, 

isian, dan/atau 

lainnya 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

usai 

Penilaian untuk 

pembelajaran 

(assessment for 

learning) dan 

sebagai 

pembelajaran 

(assessment as 

learning) 
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d. Keterampilan 

No. Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Proyek Masalah 

sehari-hari 

berkaitan 

dengan teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat wisata, 

tempat 

bersejarah, dan 

atau suasana 

pentas seni 

daerah) yang 
didengar dan 

dibaca. 

Carilah 

kegiatan di 

sekitar 

kalian yang 

berkaitan 

dengan 

teks 

deskripsi 

Di luar PBM 

selama satu 

minggu 

Penilaian untuk, 

sebagai, 

dan/atau 

pencapaian 

pembelajaran 

(assessment for, 

as, 

and of learning) 
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Lampiran Soal Evaluasi  

SOAL EVALUASI UNSUR KEBAHASAAN SURAT DINAS SUBMATERI 

KATA BAKU 

KELAS VII SD-SMP NEGERI 3 SATU ATAP MORO 

1. Di bawah ini merupakan kata baku, kecuali …. 

a. Bank  c. Apotek 

b. Aktif  d. Mesjid 

2. Kalimat di bawah ini yang mengandung kata tidak baku adalah …. 

a. Rudi adalah seorang atlet 

b. Tania memberikan nasehat pada adiknya 

c. Aini memberikan surat izin kepada guru 

d. Perusahaan itu melakukan ekspor ke Singapur 

3. Penulisan yang benar dari fotocopy adalah … 

a. Foto kopi  c. fotokopi 

b. Foto copy   d. potokopi 

4. Dina mengajak temannya ke kantin dan menraktirkan semangkuk bakso. 

Kata yang tidak baku dalam kalimat di atas, yaitu …. 

a. Kantin  c. Menraktir 

b. Mengajak   d. Semangkuk 

5. Hari ini ibu pergi ke Disdukcapil menggunakan angkot. Ibu akan membuat 

akte kelahiran adik.  

Kata tidak baku dalam kalimat tersebut adalah …. 

a. Disdukcapil c. Akte  

b. Angkot    d. Adik  

6. Ayah akan membikin secangkir kopi. 

Perbaikan kata bercetak miring tersebut adalah …. 

a. Bikin   c. Membuat 

b. Buat   d. memuat 

7. Kata yang bercetak miring berikut termasuk kata baku, kecuali … 

a. Dalam menghadapi masalah, kita tidak boleh bertindak ekstrim 

b. Pria itu memiliki karisma yang tinggi 

c. Semakin hari masalah ini semakin kompleks 

d. Aldi ke sekolah naik bis 

e. Energi dibutuhkan untuk menjalani aktivitas sehari-hari 

8. Kalimat yang di dalamnya terdapat kata tidak baku adalah …. 

a. Seorang dokter dapat mengadakan praktek di rumah 

b. Atlet-atlet Indonesia memenangkan berbagai pertandingan 

internasional 

c. Ibu ke pasar membeli cabai merah 

d. Sekolah kami adalah sekolah yang berkualitas 

9. Di bawah ini merupakan kelompok kata baku adalah …. 

a. Ijasah, izin, karir 

b. Ijazah, karier, sistem 
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c. Hembus, hektar, indra 

d. Ijazah, izin, sistim 

10. Kalimat berikut yang mengandung kata tidak baku adalah … 

a. Tes cerdas cermat dilaksanakan dengan sistem gugur 

b. Pencuri di pasar dikeroyok massa sebelum polisi datang  

c. Ibu meminta kuitansi barang setelah belanja 

d. Dia dan isterinya baru saja pergi 

11. Kata bercetak miring dalam kalimat berikut ini yang merupakan kata baku 

adalah … 

a. Ia menjadi tauladan kami  

b. Ikat pinggangnya sudah kendor 

c. Anda harus terampil berbahasa Indonesia 

d. Sertifikat rumahnya sudah dihipotik  

12. Rani membeli obat ke …. Tidak lupa ia meminta … sebagai tanda 

pembayaran. Ia tidak mau membeli obat sembarangan  karena  …   …. 

obatnya tidak bagus.  

Kata-kata baku yang sesuai untuk paragraf  di atas adalah … 

a. Apotik, kwitansi, kawatir, kualitas  

b. Apotek, kuitansi, khawatir, kualitas 

c. Apotik, kuitansi, kuatir, kualitas 

d. Apotek, kwitansi, kuatir, kwalitas  

13. Penjelasan apoteker di apotek  tersebut belum difahami oleh pasien itu. 

Kata tidak baku pada kalimat tersebut adalah …  

a. Apoteker 

b. Apotek  

c. Difahami 

d. Pasien  

14. Belajar adalah kegiatan siswa yang utama. Apapun system yang diterapkan 

pemerintah, tugas siswa tetap sama, yaitu belajar. Kreatifitas siswa sangat 

diperlukan untuk menuju sukses.  

Perbaikan penulisan kata yang bercetak miring agar menjadi kalimat baku, 

yaitu … 

a. Sistem dan kreativitas  

b. Sistem dan kreatifitas  

c. Sistim dan kreativitas  

d. Sistim dan kreatifitas  

15. Kalimat di bawah ini yang menggunakan kata baku adalah …. 

a. Ia lahir di bulan Nopember 

b. Kita sendiri yang mampu merobah nasib kita  

c. Ayah pergi ke tempat photocopy  

d. Siswa dilarang menyontek saat ujian  

16. Berkendara dengan kecepatan tinggi beresiko kecelakaan. 

Alasan ketidaktepatan kalimat di atas adalah … 

a. Beresiko seharusnya berisiko 

b. Berkendara seharusnya kendara  
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c. Kecelakaan seharusnya kelukaan 

d. Kecepatan seharusnya percepatan  

17. Pilihlah kata yang merupakan kata baku di bawah ini … 

a. Antri  

b. Export 

c. Imbauan  

d. Mangkok  

18. Nafas,  merk, dan miluar. Kata tersebut tidak baku. Kata baku dari kata 

tersebut adalah … 

a. Napas, merek, miliar 

b. Napas, merek, milyar  

c. Nafas, merek, milyar  

d. Nafas, merk, miliar  

19. Pemerintah mengeluarkan imbauan untuk shalat di rumah.  

Kata tidak baku dari kalimat tersebut adalah … 

a. Pemerintah  

b. Imbauan  

c. Shalat  

d. Di rumah  

20. Pada bulan Ramadan kita melaksanakan salat teraweh.  

Penulisan kata teraweh yang benar adalah … 

a. Taraweh  

b. Tarawih  

c. Terawih  

d. Teraweh  
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Lampiran Kamus Saku Kata Baku 
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Dokumentasi siswa sedang mengerjakan soal evaluasi  
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Lampiran Lembar Jawaban Siswa  
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PROFIL SEKOLAH 

 

1. Nama Sekolah  : SD-SMPN 3 SATU ATAP MORO 

Alamat : Jl. Pendidikan, Dusun Setonggeng, 

Desa Selat Mie Kecamatan Moro  Kabupaten Karimun  

2. NPSN : 11002137 

3. Koordinat : Lintang : 0.822705 / Bujur : 1038572 

4. Tahun Berdiri : 1977 / 2003  

5. Tahun beroperasi : 1977 / 2003 

6. Tahun terakhir direhab : .............. 

7. Status tanah : Milik Pemda 

8. Jumlah Siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir  

Kelas 
Jumlah Siswa 

2017 – 2018 2018 – 2019 2019 - 2020 

VII 19 Siswa 17 Siswa 15 Siswa 

VIII 15 Siswa 19 Siswa 17 Siswa 

IX 15 Siswa 15 Siswa 19  Siswa 

Jumlah  49 Siswa 51 Siswa 51  Siswa 

9. Jumlah Rombongan Belajar  

Kelas 

VII 
: ...............1............... Rombongan belajar 

Kelas 

VIII 
: ...............1............... Rombongan belajar 

Kelas IX : ...............1............... Rombongan belajar 

10. Data Ruang Kelas 

Kelas VII .....0.... Ruang 
Dengan 

Kondisi 
: 

Baik/Rusak ringan/Rusak 

Sedang/Rusak Berat**) 

Kelas 

VIII 
....1.... Ruang 

Dengan 

Kondisi 
: 

Baik/Rusak ringan/Rusak 

Sedang/Rusak Berat**) 

Kelas IX ....1.... Ruang 
Dengan 

Kondisi 
: 

Baik/Rusak ringan/Rusak 

Sedang/Rusak Berat**) 

 

11. Data Bangunan/Ruang Lainnya : (ruang guru, ruang pemimpin, ruang 

UKS) 

Nama Ruang Jumlah Kondisi 

1. Ruang 

Perpustakaan 

  

2. Ruang Guru   

3. Ruang Pemimpin   

4. Ruang UKS   

5. Ruang Ibadah    

6. Ruang Dinas   

7. Gudang   

8. Jamban    

9. Rumah Dinas 2 Rusak Ringan 
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12. Data Guru  

No 
Status 

Guru 

Tingkat Pendidikan 

SLTA D1 D2 D3 S1 S2 S3 

1 
Guru 

Tetap 
    4   

2 

Guru 

Tidak 

Tetap 

1    3   

3 
Guru 

Bantu 
       

Jumlah 1    7   

13. Sumber air Bersih   : Sumur  

Debit Air   : Cukup 

14. Dana OPS dan perawatan  : Komite / Bantuan / ....... **) 

15. Bukti Kepemilikan Tanah  : Ada / Tidak Ada  

16. Ukuran lahan / lokasi di lt2 : ............ m x .............. m 

17. Foto existing lahan pada lantai 1 atau lokasi di lantai 2 yang di usulkan ( 

dicetak  berwarna ukuran 4R)  
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BIODATA PESERTA 

PELATIHAN DASAR CPNS KABUPATEN KARIMUN  

 

 

Nama    : Siti Maulidya, S.Pd. 

Tempat, Tanggal Lahir : Karimun, 8 Agustus 1995 

NIP     : 19950808 201902 2 007 

Pangkat/ Golongan  : Penata Muda/ IIIA 

Jabatan    : Guru Bahasa Indonesia  

Pendidikan Terakhir   : S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  

Unit Kerja    : SD-SMP Negeri 3 Satu Atap Moro 

Nomor HP    : 085375948884 
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BIODATA MENTOR DAN COACH 

 

Mentor 

 

Nama    : Heri Purwanto, S.E. 

Tanggal Lahir   : 5 April 1972 

NIP     : 19720405 200604 1 019 

Pangkat/ Golongan  : Penata / III C 

Jabatan    : Kepala Sekolah  

Unit Kerja    : SMP Negeri 1 Moro 

Nomor HP    : 085363651666 

Coach 

Nama    : Alfithar Meirosandra, MARS. 

Tanggal Lahir   : 16 Mei 1983 

NIP     : 19830516 201503 1 001 

Pangkat/ Golongan  : Penata / III C 

Unit Kerja    : Balai  Pelatihan Kesehatan Batam 

Nomor HP    : 081281897668 
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BAPELKES BATAM 

“A Great Place To Learn And Grow” 


